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ABSTRAK 

 

Kebahagiaan setiap individu tidak bisa diukur hanya dengan 

jumlah, terdapat hal lain yang mampu mempengaruhi kebahagiaan. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan, yang dilihat dari tiga 

perspektif. Perspektif Ekonomi, Sosio Demografi dan Nilai Religiusitas.  

Data yang digunakan merupakan data yang sudah ada, yang terdapata 

dalam Indonesian Family Life Survey (IFLS). Variabel yang digunakam 

dalam penelitian adalah variabel kebahagiaan, usia, jenis kelamin, 

pendidikan, status perkawinan, total aset, pendapatan, jumlah anak, jumlah 

anggota keluarga, kesehatan, dan religiusitas yang diuji menggunakan uji 

regresi linear berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa usia, 

jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, kesehatan dan religiusitas 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. Sedangkan 

untuk total aset, pendapatan, jumlah anak, dan jumlah anggota keluarga 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan.  

 

 Kata Kunci: Kebahagiaan, IFLS, Ekonomi, Sosio Demografi, Religiusitas 
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ABSTRACT 

 

Happiness of each individual can not be measured only by the 

amount, there are other things that can affect happiness. Therefore in this 

study a test was conducted to find out the factors that could influence 

happiness, which was seen from three perspectives. Economic 

Perspectives, Socio Demographics and the Value of Religiosity. The data 

used is data that already exists, which was recorded in the Indonesian 

Family Life Survey (IFLS). The variables used in the study are the 

variables of happiness, age, gender, education, marital status, total assets, 

income, number of children, number of family members, health, and 

religiosity which were tested using multiple linear regression tests. The 

results of the study showed that age, sex, education, marital status, health 

and religiosity had a significant influence on happiness. As for the total 

assets, income, number of children, and the number of family members do 

not have a significant effect on happiness. 

 

Keywords: Happiness, IFLS, Economy, Socio Demography, Religiosity
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat kesejahteraan suatu negara selama ini banyak menekankan 

pada indikator ekonomi, seperti pendapatan dan pertumbuhan ekonomi, masih 

belum mampu untuk mendeskripsikan tingkat kesejahteraan yang sebenarnya. 

Tingkat kesejahteraan pada dasarnya tidak hanya diukur melalui indikator 

moneter atau material saja, tetapi juga diukur  melalui indikator kesejahteraan 

subjektif atau kebahagiaan (BPS, 2017). 

Kebahagiaan dijadikan sebagai komplemen indeks dalam 

mendeskripsikan kesejahteraan individu. Dalam konteks kehidupan 

demokrasi, pendapat publik dalam memahami kebahagiaannya layak 

diapresiasi sebagai bahan evaluasi kinerja pembangunan. Kepuasan hidup 

yang tinggi, rendahnya emosi negatif, dan kejadian-kejadian pada masa lalu 

yang menyenangkan merupakan beberapa aspek dari konsep kebahagiaan, 

karena kebahagiaan sendiri memiliki definisi yang luas (Diener, Oishi, & 

Lucas, 2005). Kebahagiaan seseorang bisa terlihat ketika orang tersebut 

merasa puas dengan hidupnya, memiliki emosi positif yang lebih dibanding 

emosi negatifnya. Kebahagiaan juga bisa muncul karena kesuksesan inidvidu 

dalam meraih apa yang diinginkannya, serta dapat memaksimalkan potensi 

yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat merasakan sebuah 

keadaan yang membuatnya senang (Diener dan Larsen dalam Edington 2005). 
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Kebahagiaan merupakan penilaian dari sebuah kehidupan yang 

terdapat pada pikiran setiap orang, seperti apakah hidup sudah sesuai dengan 

ekspektasi, bagaimana hidup yang menyenangkan bisa diraih, bagaiman 

rasanya hidup yang baik dan sebagainya (Gelati, dkk, 2006). Selain itu, 

kebahagiaan juga dikatakan sebagai pengalaman positif, kenikmatan yang 

tinggi, dan penyemangat utama dari setiap perilaku manusia (Bekhet, 

Zauszniewski, & Nakhla, 2008). 

Indikator kebahagiaan merupakan indikator gabungan yang terdiri dari 

tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang mendasar. Aspek-aspek 

tersebut mencerminkan tingkat kebahagiaan yang meliputi kepuasan terhadap: 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, keharmonisan 

keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah dan aset, 

keadaan lingkungan, dan kondisi keamanan (BPS, 2015). 

Salah satu indeks kesejahteraan adalah indeks kebahagiaan (happiness 

index). Wolrd Happiness Report merilis laporan mengenai hal tersebut, untuk 

mengetahui indeks kebahagiaan setiap negara. Berikut posisi Indonesia 

diantara beberapa negara ASEAN, sebagaimana terlihat dalam tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Posisi Indonesia dalam World Happiness Report 

Negara ASEAN 2017 2019 

Singapura  26 34 

Thailand 32 52 

Malaysia 42 80 

Filipina 72 69 

Indonesia 81 92 

Vietnam 94 94 

Sumber:World Happiness Report  
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Di Negara ASEAN peringkat tertinggi dalam World Happiness Report 

adalah Singapura yang berada pada posisi 26 pada tahun 2017 namun pada 

tahun 2019 posisi singapura merosot ke posisi 34 dunia. Sedangkan Indonesia 

sendiri pada tahun 2015 berada pada posisi 81 dan turun ke posisi 92 pada 

tahun 2019. 

Indeks lain yang digunakan dalam pengukuran tingkat kebahagiaan 

suatu negara adalah Happy Planet Index. Happy Planet Index merupakan 

indeks yang menggambarkan kesejahteraan dalam suatu negara dengan 

melihat efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan menggunakan 

indikator harapan hidup pengalaman kesejahteraan dan jejak ekologi, Happy 

Planet Index dari 151 negara di dunia dipublikasikan oleh New Economic 

Foundation (NEF)  . Tabel 1.2 menunjukkan peringkat Indonesia di antara 

beberapa negara ASEAN. 

Tabel 1.2 

Posisi Indonesia dalam Happy Planet Index 

Negara ASEAN 2009 2012 2015 

Vietnam 5 2 2 

Indonesia 16 14 14 

Thailand 41 20 20 

Filipina 14 24 25 

Malaysia 33 83 84 

Singapura  49 90 90 

Sumber:Happy Planet Index  

Tabel 1.2 menunjukkan posisi Indonesia dalam Happy Planet Index. 

Dibanding dengan negara lain di Asia Tenggara negara yang paling efisiensi 

dalam menggunakan sumber daya adalah Vietnam. Posisi Indonesia sendiri 
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dalam Happy Planet Index ada di posisi kedua namun dalam trend yang 

menurun. Thailand merupakan negara yang memiliki peningkatan efisiensi 

yang baik. Philpina, Malaysia dan Singapura mengalami penurunan efisiensi.  

Studi tentang kebahagiaan di Indonesia masih memliki potensi untuk 

diteliti lebih lanjut. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Landiyanto dkk. 

(2011) dan Sohn (2010). Dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kebahagiaan di Indonesia ditentukan oleh faktor materiil (pendapatan) dan non 

materiil. Di negara berkembang khususnya Indonesia pendapatan masih 

berperan penting dalam peningkatan kesejahteraan atau kebahagiaan. Apabila 

kebutuhan dasar sudah tercukupi dan kekayaan makin meningkat, maka 

kebahagiaan individu tidak hanya bergantung pada pendapatan, kebahagiaan 

sangat dipengaruhi oleh relasi sosial yang merupakan faktor non material (Ed 

Diener; Martin E.P. Seligman, 2010; Kesebir & Diener, 2008) 

Penelitian pertama yang mengaitkan antara pendapatan dan 

kebahagiaan dilakukan oleh Richard Easterlin pada tahun 1974. Dalam 

penelitian tersebut ia menemukan adanya ketidakselarasan antara pendapatan 

dan kebahagiaan. Kebahagiaan tidak mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnya pendapatan. Hal ini dikenal dengan istilah Easterlin Paradox. 

Dengan munculnya istilah Easterlin Paradox ini menunjukkan bahwa 

kebahagiaan tidak hanya dipengauhi oleh pendapatan, namun ada faktor lain 

yang mampu mempengaruhi kebahagiaan seseorang (Clark, Frijters, & 

Shields, 2008). Faktor penting yang menentukan kebahagiaan seseorang tidak 

hanya pendapatan mutlak, akan tetapi pendapatan nisbi atau komparasi 
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pendapatan (Clark & Senik, 2011) serta aspirasi pendapatan (Stutzer & Frey 

2010). Selain itu, aspek lain non materiil yang memiliki peran krusial adalah 

hal yang berkaitan dengan aspek sosial dari kesejahteraan manusia (Helliwell 

& Putnam, 2004). Subjective well-being atau kebahagiaan seseorang bisa 

dilihat dari banyaknya hubungan relasi yang dimiliki serta kualitas dari 

hubungan tersebut (Bartolini dan Bilancini, 2010). Sejalan dengan situasi yang 

demikian, hubungan sosial merupakan aspek penting dalam kebahagiaan 

seseorang (Berger-Schmitt 2002). 

Pendapatan berhubungan positif dengan kebahagiaan baik untuk orang 

Indonesia pada umumnya maupun masyarakat etnis tertentu. Artinya 

penghasilan tetap menjadi faktor penting bagi kebahagiaan orang Indonesia. 

Selain itu ada indikasi Easterlin Paradox di Indonesia, meski dalam jangka 

pendek. Kedua, rujukan pendapatan tidak berhubungan dengan kebahagiaan. 

Ketiga, mengingat keragaman etnis di Indonesia, tidak ada perbedaan 

kebahagiaan diantara berbagai kelompok etnis. Penghasilan positif 

mempengaruhi kebahagiaan orang Jawa, Sunda dan Bali. Orang Bali paling 

bahagia saat pendapatan mereka meningkat. Pendapatan rujukan juga tidak 

terkait dengan kebahagiaan orang dalam tiga kelompok etnis. Variabel penting 

lainnya yang bisa disebutkan adalah kepercayaan etnik dan kepercayaan 

sesama. Orang yang lebih percaya pada etnis mereka yang sama akan 

cenderung lebih bahagia (Puji Rahayu, 2016). Badan Pusast Statistik (BPS) 

melakukan survei untuk melihat tingkat kebahagiaan Indonesia yang dilihat 
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dari beberap aspek menggunakan metoda survei. Beberapa data hasil 

pengukuran tingkat kebahagiaan yang dilakukan oleh BPS diantaranya: 

Grafik. 1.1 

Indeks Kebahagiaan Menurut Pendidikan  

Tertinggi yang Ditamatkan 

 
Sumber: BPS data diolah 

Dari hasil survei yang dilakukan BPS  selama 3 tahun yakni 

2013, 2014 dan 2017, menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

pendidikan yang lebih tinggi sejalan dengan indeks 

kebahagiaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Rintan & Adi 

Cilik Pierewan (2015) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif terhadap kebahagiaan. Artinya semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang akan semakin bahagia. 

Persepsi kebahagiaan sendiri berkurang dengan 

bertambahnya usia karena tindakan yang berbeda, faktornya adalah 
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kondisi kesehatan, hilangnya peran yang diasumsikan selama 

siklus hidup (Di & Amori 2003) 

Grafik. 1.2 

Indeks Kebahagiaan Menurut Kelompok Umur 

 
Sumber: BPS data diolah 

 

Hasil survey BPS menyatakan bahwa semakin tua 

seseorang maka tingkat kebahagiaannya akan semakin berkurang. 

Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

Sukarniati, dkk (2017) yang menyatakan bahwa usia responden 

berpengaruh negatif, ini menunjukkan bahwa semakin 

bertambahnya usia mengakibatkan probabilitas kebahagiaan 

semakin menurun.  
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Grafik. 1.3 

Indeks Kebahagiaan Menurut Status Perkawinan 

 
Sumber: BPS data diolah 

 

Kebahagiaan seseorang lebih besar dipengaruhi oleh 

pernikahan dibanding uang. Seseorang yang sudah menikah 

memiliki kebahagiaan yang lebih daripada yang tidak menikah. 

Akan tetapi, apabila seorang isteri tidak bahagia dalam 

pernikahannya, tingkat kebahagiaanya lebih rendah dari mereka 

yang bahkan tidak menikah. Kebahagiaan yang dialami individu 

yang sudah menikah tidak terlepas dari hubungan yang terjalin 

antara individu yang memiliki tujuan yang sama dalam 

membangun rumah tangga, merencanakan kehidupan masa depan, 

memiliki anak. Akan Tetapi survey terakhir BPS pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa orang yang belum menikah memiliki tingkat 

kebahagiaan yang lebih tinggi. Hal ini kemungkinan besar dipicu 
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oleh masalah kesiapan mental orang ketika memutuskan untuk 

menikah yang belum matang. 

Grafik. 1.4 

Indeks Kebahagiaan Menurut Jenis Kelamin 

 
Sumber: BPS data diolah 

 

Menurut penelitian Lestari Sukarniati, dkk (2017) 

menyatakan bahwa usia berpengaruh negatif, ini menunjukkan 

bahwa semakin bertambahnya usia seseorang mengakibatkan 

seseorang mengalami probabilitas kebahagiaan yang semakin 

menurun. Jumlah anak, Pendapatan berpengaruh secara positif 

terhadap status kebahagiaan. Hal ini berarti bahwa bertambahnya 

jumlah anggota rumah tangga dan pendapatan akan menambah 

probabilitas rumah tangga tersebut menjadi lebih bahagia. 

Agama atau religiusitas setiap individu bisa menjadi faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kebahagiaan. Religiusitas 

merupakan suatu keadaan yang terdapat dalam diri setiap individu 

yang mampu mendorongnya untuk melakukan kegiatan sesuai 
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dengan kadar ketaannya terhadap agama (Rakhmat 2004). 

Sedangkan Nashori (1997) memberi penjelasan lain mengenai arti 

dari religiusitas, ia menjelaskan bahwa tingkat religiusitas individu 

dapat dilihat dari hati nuraninya. Apabila individu merasa lebih 

tenang dalam hidupnya, berarti individu tersebut religius dekat 

dengan Tuhan. Apabila merasa kehidupan yang dialaminya 

dipenuhi dengan stres dan ketidaktentraman, artinya individu 

tersebut jauh dari Tuhan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian serupa yakni meneliti pengaruh ekonomi, 

sosio demografi dan religiusitas terhadap kebahagiaan masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitii tertarik meneliti lebih lanjut 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ekonomi dan 

demografi terhadap kebahagiaan dalam “Determinan Kebahagiaan 

Masyarakat Indonesia Dan Pengukurannya: Perspektif  Ekonomi, 

Sosio Demografi, Dan Religiusitas”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang telah dijelaskan di latar belakang, maka dapat 

ditarik rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh usia terhadap kebahagiaan masyarakat 

Indonesia? 
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2. Bagaimana jenis kelamin terhadap kebahagiaan masyarakat 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kebahagiaan  

masyarakat Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh status perkawinan terhadap kebahagiaan 

masyarakat Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh total aset terhadap kebahagiaan 

masyarakat Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh pendapatan individu terhadap 

kebahagiaan masyarakat Indonesia? 

7. Bagaimana pengaruh jumlah anak terhadap kebahagiaan 

masyarakat Indonesia? 

8. Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap 

kebahagiaan masyarakat Indonesia? 

9. Bagaimana pengaruh kesehatan terhadap kebahagiaan 

masyarakat Indonesia? 

10. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kebahagiaan 

masyarakat Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan mengkaji ekonomi kebahagiaan pada 

masyarakat Indonesia. Secara detil tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh usia terhadap tingkat 

kebahagiaan  masyarakat Indonesia 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gender terhadap tingkat 

kebahagiaan  masyarakat Indonesia  

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh status perkawinan 

terhadap tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh total aset terhadap tingkat 

kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan individu 

terhadap tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah anak terhadap 

tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

8. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah anggota keluarga 

terhadap tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

9. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat kesehatan 

terhadap tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

10. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap 

tingkat kebahagiaan  masyarakat Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan, serta berguna untuk menjadi 

referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian dengan topik 

serupa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Menambah referensi dan ilmu pengetahuan tentang konsep 

kebahagiaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

atau telaah pustaka mahasiswa Fakultas Ekonomi khususnya 

dan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta umumnya. 

c. Bagi Penyusun 

Media untuk menuangkan pemikiran dalam bentuk karya 

tulis sehingga tidak hanya berguna bagi diri sendiri tetapi juga 

orang lain, serta dapat memberikan pandangan lain terhadap 

konsep kebahagiaan itu sendiri. 

E. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri 5 bab. Bagian 

awal skripsi diisi oleh halaman judul, abstrak, surat persetujuan skripsi, 

pengesahan, pedoman literasi Arab-Latin, motto, persembahan, kata 
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pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. Selanjutnya dijelaskan 

sebagai berikut :   

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

Latar belakang menjelasakan uraian tentang peta permasalahan 

yang akan diteliti yang didukung dengan data atau fakta yang 

mendukung, urgensi penelitian. Sedangkan rumusan masalah 

merupakan masalah atau persoalan penelitian dalam bentuk 

pertanyaan.  

Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi studi literatur yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian. Pada bab ini dipaparkan  mengenai teori-teori dari 

variabel yang dipakai seperti teori tentang kemiskinan, teori 

ketimpangan pendapatan, dan teori-teori tentang zakat. Juga 

dipaparkan penelitian sebelumnya dengan tema terkait. Serta berisi 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran dari penelitian.  

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi pembahasan yang  meliputi jenis penelitian; sumber 

dan jenis data; populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian; definisi operasional dari setiap variabel; serta teknik 

analisis data yang digunakan.  

Bab IV Hasil dan Pembahsan 



 
15 

 

 
 

Bab ini berisi pemaparan dari hasil penelitian. Pembahasan dalam 

bab ini meliputi analisis data secara deskriptif serta analisis yang 

berkaitan dengan hasil pengujian hipotesis.  

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bab penutup dari keseluruhan penelitian ini. 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari analisis yang telah 

dilakukan, dan saran untuk penelitian atau pihak yang terkait 

dengan penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Konsep 

Kebahagiaan Pada Masyarakat Indonesia dan Pengukurannya: Perspektif  

Ekonomi, Sosio Demografi, dan Nilai Religiusitas terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan secara simultan menggunakan uji 

F, menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin, pendidikan, status 

perkawinan, total aset, pendpatan, jumlah anak, jumlah anggota 

keluarga, kesehatan dan religiusitas memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kebahagiaan (variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen). 

2. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kebahagiaan. Akan tetapi usia memiliki 

koefisien positif dan negatif, artinya bahwa variabel usia tidak linear 

atau membentuk garis parabola. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi usia menunjukkan tingkat kebahagiaan semakin tinggi 

pula. Namun, hal tersebut berlangsung hanya sampai titik usia 

maksimum, setelah itu tingkat kebahagiaan individu akan menurun 

seiring bertambahnya usia.  
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3. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan 

pada perempuan lebih tinggi dibandungkan tingkat kebahagiaan pada 

laki-laki. 

4. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki 

pengaruh yang poitif signifikan terhadap kebahagiaan, dimana semakin 

tinggi pendidikan setiap individu maka kebahagiaanya pun semakin 

tinggi. 

5. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa individu yang 

sudah menikah lebih bahagia daripada individu yang masih single. 

Kebahagiaan yang dialami individu yang sudah menikah tidak terlepas 

dari hubungan yang terjalin antara individu yang memiliki tujuan yang 

sama dalam membangun rumah tangga, merencanakan kehidupan masa 

depan, memiliki anak 

6. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa total aset tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. 

7. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. 

8. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anak tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. 

9. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anggota 

keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kebahagiaan. 
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10. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa disimpulkan bahwa 

individu yang sehat lebih bahagia daripada individu yang tidak sehat. 

11. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang taat 

bahagia daripada individu yang tidak taat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

konsep kebahagiaan pada masyarakat Indonesia maka saran dari penulis 

adalah: 

1. Bagi Masyarakat Umum 

Masyarakat umum diharapkan bisa lebih bersyukur, karena 

kebahagiaan itu tidak hanya materi, kekayaan. Berhenti 

membandingkan diri dengan orang lain karena kekayaan, karena 

hakikatnya kebahagiaan yang sesungguhnya adalah yang ada dalam diri 

dan apa yang dimiliki. Rasa syukur, penerimaan kita terhadap apa yang 

dimiliki itulah kebahagiaan. Beryukur karena masih diberi usia dan 

kesehatan. Bersyukur karena masih bisa merasakan pendidikan. 

Bersyukur karena diberi pasangan hidup. Serta rasa syukur atas segala 

nikmat yang telah diberikan Tuhan kepada hamba-Nya dengan patuh 

terhadap perintah-Nya melalui ibadah.  

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat membangun manusia lebih baik 

lagi, karena indeks kesejahteraan yang paling tinggi adalah dari 

pembangunan manusia, tidak hanya dari jumlah nominal kekayaan 
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ataupun pendapatan setiap individu. Yang membangun tingginya 

kesejahteraan suatu negara adalah rakyatnya bahagia, dimana 

kebahagiaan ini bisa diproksikan dengan kesehatan yang baik, 

pendidikan yang memadai, dan rasa aman dalam menjalankan ibadah.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain dapat mencari sumber pustaka yang lebih relevan 

untuk dijadikan landasan teori yang dapat mendukung penelitian yang 

dilakukan. Masih banyak aspek yang bisa dikaji tentang konsep 

kebahagiaan. Oleh karena itu, diharapkan peneliti lain dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian yang lebih 

mendalam.  
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